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This research is motivated by the rapid development of mobile phones in the community that has 
penetrated the world of children. This has an impact on the behavior of children, especially primary 
school children. The impact is not only positive, but also negative. Therefore, this study was conducted 
to examine the role of schools in addressing the negative impact of mobile phones on the behavior of 
elementary school children. This type of research is qualitative research, namely the data obtained 
based on the results of observations and interviews conducted in the SD Plus Marhamah Padang City. 
The results of the study show that by giving and planting religious values and akhlakul karimah in 
school can overcome the negative impact of mobile phones on the behavior of elementary school 
children. 
 




Pada abad ke-21 ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat, telah 
banyak membawa perubahan pada seluruh tatanan kehidupan masyarakat, termasuk Indonesia. 
Perubahan tersebut seperti perubahan pola pikir masyarakat, gaya hidup, maupun budaya. Budaya 
yang dulunya bersifat tradisional, sekarang sudah modern. Salah satu bentuk modernisasi yang terlihat 
adalah dari sektor komunikasi. Komunikasi yang dulunya dilakukan secara langsung, sekarang sudah 
menggunakan bantuan alat komunikasi. Salah satunya bentuk alat komunikasi tersebut adalah 
handphone.  
Handphone adalah teknologi yang diciptakan oleh manusia untuk mempermudah komunikasi. 
Menurut Fadillah (2011:11) “handphone adalah perangkat telekomunikasi elektronik yang mempunyai 
kemampuan dasar yang sama dengan telepon konvensional saluran tetap, namun dapat dibawa 
kemana-mana dan tidak perlu disambung-sambungkan dengan jaringan teepon berupa kabel”. 
Handphone pada era sekarang, sudah berbentuk smartphone (telepon pintar) yang dilengkapi dengan 
fitur yang canggih. Menurut Novianti (2015:2) “Smartphone (telepon pintar) adalah salah satu hasil 
perkembangan pengetahuan dan teknologi yang tidak lain merupakan inovasi baru dari handphone 
yang memuat fitur-fitur yang canggih”.  
Pada umumnya, handphone yang sudah berbentuk smarphone ini sudah dimiliki setiap orang, 
karena sudah dianggap sebagai suatu kebutuhan. Bahkan, tidak jarang kita temui di lingkungan sekitar 
maupun berita di televisi, bahwa  orang-orang rela menahan rasa lapar bahkan rela mencuri asalkan 
dapat membeli handphone. Kebutuhan akan handphone ini tidak hanya diinginkan oleh orang dewasa, 
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bahkan anak-anak juga merasa butuh dan ketagihan akan fitur-fitur yang terdapat pada aplikasi 
handphone. 
Fitur-fitur canggih yang terdapat pada aplikasi handphone, tentunya sangat bermanfaat untuk 
memudahkan kehidupan pada saat ini, seperti google yang berguna untuk memperoleh informasi dan 
pengetahuan yang diingin, hanya dengan mengetik informasi yang inginkan, maka akan langsung 
muncul informasi tersebut dalam hitungan detik. Selain itu, juga ada fitur sosial media seperti youtube, 
instagram, facebook, WhatsApp, games, dan lain-lain. Aplikasi tersebut bisa menjadi media untuk 
menciptakan kreativitas seseorang. Maka tidak heran anak-anak, khususnya anak SD juga 
menginginkan handphone dalam kehidupannya. Anak SD adalah anak yang sekolah di jenjang sekolah 
dasar yang umurnya berkisaran 6-12 tahun. Anak SD memiliki sifat rasa ingin tahu yang tinggi. 
Tentunya dengan kecanggihan fitur handphone pada saat ini, tidak hanya menimbulkan dampak yang 
positif saja pada anak, tetapi juga menimbulkan dampak yang negatif. Dampak negatif akibat 
penggunaan hanphone pada anak-anak, khususnya anak SD adalah rawan terhadap tindak kejahatan, 
mengganggu perkembangan dan mental anak.  
Salah satu wadah dalam mengatasi dampak negatif penggunaan handphone terhadap anak SD 
adalah sekolah. Sekolah adalah suatu lembaga pendidikan yang dirancang dan diadakan sesuai 
jenjangnya dalam proses pengajaran siswa di bawah pengawasan guru. Hal ini sesuai dengan yang 
dinyatakan Wikipedia bahwa “sekolah adalah lembaga yang dirancang untuk pengajaran siswa/murid 
di bawah pengawasan guru”. Sekolah yang peneliti teliti adalah sekolah SD Plus Marhamah Padang. 
Sekolah ini merupakan sekolah swasta yang mengintergasikan teknologi dan nilai-nilai agama dalam 
proses pembelajarannya. Siswa yang bersekolah di sekolah inipun berasal dari keluarga menengah ke 
atas, yang otomatis anak-anak yang bersekolah disini sudah tidak asing lagi dengan handphone. 
Bahkan, siswa disini sudah memiliki handphone dan akun media sosial sendiri. Hal ini diperoleh 
berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan pada salah satu siswa kelas IV yang 
berinisial AR pada tanggal 13 Agustus 2018 yang menyatakan bahwa ia sudah dibelikan sebuah 
handphone oleh orang tuanya dan ia juga memiliki akun media sosial sendiri seperti facebook dan 
instagram. Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh wali kelasnya yang menyatakan bahwa siswa yang 
ada di sekolah tersebut sudah banyak yang memiliki handphone dan media sosial. Bahkan pada bulan 
sebelumnya dijumpai siswa yang mulai menirukan sikap dan gaya bicara kekinian, seperti mulai 
membangkang, tidak percaya diri waktu tampil dan menggunakan bahasa anak zaman now.  
Melihat fenomena yang terjadi tersebut, maka peneliti ingin mengkaji lebih dalam untuk melihat 
peran sekolah dalam mengatasi dampak negatif handphone terhadap prilaku anak SD. 
 
METODE  
Metode  penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  yaitu  metode  peneletian kualitatif.  
Menurut (Sugiyono,  2009:1) “Metode  penelitian  kualitatif  adalah  metode  penelitian  yang  
digunakan  untuk meneliti  pada  kondisi  obyek  alamiah,  dimana  peneliti  adalah  sebagai  intrumen  
kunci” Berdasarkan  objek  kajian,  penelitian  ini  termasuk  penelitian  yang bersifat  litere  atau 
kepustakaan  (library research). Menurut Joko (1991).   “library research  adalah suatu peneltian yang 
dilakukan dengan cara mengumpulkan data, informasi dan berbagai macam data-data lainnya  yang  
terdapat  dalam  kepustakaan”. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara yang dilakukan di SD Plus Marhamah Kota Padang. Teknik  pengumpulan  
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Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian tentang peran sekolah dalam mengatasi dampak 
negatif handphone terhadap prilaku anak SD. Hasil penelitian ini berdasarkan diperoleh dari data yang 
diperoleh dari SD Plus Marhamah Kota Padang.  
Sekolah adalah suatu lembaga pendidikan yang dirancang dan diadakan sesuai jenjangnya 
dalam proses pengajaran siswa di bawah pengawasan guru. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan 
Wikipedia bahwa “sekolah adalah lembaga yang dirancang untuk pengajaran siswa/murid di bawah 
pengawasan guru”. Menurut Muslihah (2016:10) “sekolah merupakan lembaga organisasi yang 
melakukan kegiatan kependidikan tertentu yang melibatkan sejumlah orang (guru dan siswa yang 
harus bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan)”. Berdasarkan pendapat tersebut terlihat bahwa 
Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan yang menjadi sarana bagi siswa untuk mendapatkan 
ilmu pengetahuan dan pembentukan kepribadian di bawah bimbingan guru. 
Sekolah memiliki peran penting dalam pembentukan kepribadian siswa. Hal ini dikarenakan 
waktu anak banyak dihabiskan di sekolah, serta guru yang mengajari siswa menjadi teladan bagi anak. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Yusuf (2010:95) yang menyatakan bahwa sekolah memainkan peranan 
penting bagi perkembangan kepribadian siswa yaitu:  
a) siswa harus hadir di sekolah, b) sekolah memberikan pengaruh kepada anak sejak dini 
seiring dengan masa perkembangan “konsep dirinya”, c) anak-anak lebih banyak menghabiskan 
waktunya di sekolah daripada di tempat lain diluar rumah, d) sekolah memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk meraih sukses dan e) sekolah meberikan kesempatan pertama kepada anak 
untuk menilai dirinya dan kemampuannya secara realistik. 
Berdasarkan pendapat tersebut terlihat bahwa sekolah memberikan peran yang penting terhadap 
pebentukan kepribadian siswa, termasuk prilaku dari siswa. Didikan dari guru, peraturan yang dibuat 
oleh sekolah, maupun kebiasaan-kebiasaan yang diterapkan dalam diri siswa akan membentuk prilaku 
siswa yang diinginkan.  
Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan pada tanggal 13 Agustus 2018, terlihat 
bahwa prilaku siswa pada saat ini sudah dipengaruhi oleh dampak handphone. Berbagai aplikasi/ fitur 
yang terdapat dalam handphone menjadikan siswa SD terkontaminasi terhadap pengaruh negatif 
handphone. Seperti aplikasi game, yang terdapat berbagai macam jenis game yang bisa di download 
oleh anak, di antaranya game ludo, balap motor, perang, dan lainnya yang menjadikan siswa malas 
belajar. Selain itu juga fitur internet yaitu google dan media sosial lainnya seperti youtube, facebook, 
instagram dan lain-lainnya menjadikan siswa mudah memperoleh informasi yang tidak sesuai dengan 
umurnya, seperti melihat gambar-gambar porno yang tersedia di situs web. Akibatnya memunculkan 
hasrat bagi anak. Sehingga konsentrasi anak menjadi terganggu dalam belajar, dan juga terdapat siswa 
SD menggambar gambar porno saat pembelajaran berlangsung, serta siswa mulai tidak percaya diri 
untuk tampil di kelas karena tidak memperhatikan guru saat proses pembelajaran. Selain itu, bahasa 
interaksi siswa dengan guru dan teman-temannya menggunakan bahasa kekinian dan cenderung tidak 
sopan.  
Dampak yang terjadi ini tentunya disebabkan oleh berbagai faktor. Menurut guru wali kelas IV, 
siswa yang mengalami masalah tersebut merupakan anak dari orang tua yang sibuk. Dimana orang tua 
kurang memperhatikan, mengontrol, dan berkomunikasi dengan anaknya, orang tuan yang sibuk 
bekerja di perkantoran yang sering berangkat kerja pagi dan pulang malam, serta juga sering dinas ke 
luar kota. Anak lebih banyak diasuh oleh pembantu dan neneknya. Sehingga anak kurang kontrol di 
rumah. Pernyataan yang diutarakan oleh wali kelas tersebut dibenarkan oleh siswa yang berinisial AR, 
ACD dan MF yang menyatakan bahwa orang tuanya setiap hari sibuk bekerja, berangkat pagi dan 
pulang malam, mereka juga jarang berinteraksi dengan orang tuanya. Mereka lebih sering berintegrasi 
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dengan nenek dan juga pengasuh. Mereka menghabiskan waktu dengan orang tuanya hanya saat akhir 
pekan dan setiap permintaan yang diinginkannya selalu dipenuhi oleh orang tuanya termasuk memiliki 
handphone dan mempunyai akun media sosial yang sering terhubung dengan teman-temannya yang 
sudah dewasa. 
Hal ini tentunya menjadi perhatian yang cukup dalam bagi sekolah SD Plus Marhamah dalam 
pembentukan prilaku siswa yang sudah terkontaminasi oleh pengaruh negatif handphone tersebut. 
Melihat fenomena yang telah terjadi pada siswa, maka sekolah SD Plus Marhamah melakukan 
beberapa strategi, di antaranya: 
1. Menanamkan nilai-nilai agama pada siswa 
Setiap pembelajaran yang disajikan dalam proses pembelajaran, dikaitkan dengan nilai-
nilai agama sesuai dengan ajaran islam. Hal ini bertujuan untuk menciptakan akhlakul kharimah 
pada diri siswa. Langkah yang dilakukan ini, sudah mulai membuahkan hasil seperti yang 
diharapkan. Hal ini terlihat pada siswa yang berinisial VAS, ia sudah berfikir dan menganalisis 
setiap tindakan-tindakan yang dilakukannya sesuai dengan ajaran islam, ketika ia diajak oleh 
temannya AM untuk menjahili salah satu temannya yang berinisial APR, ia langsung menolak dan 
memberikan nasehat kepada AM bahwa perbuatan tersebut dilarang oleh Allah Swt. Sehingga 
akhirnya AM pun mendengarkan nasehat dari VAS. 
2. Menjalin komunikasi dan kerjasama dengan orang tua siswa 
Sekolah SD Plus Marhamah lebih meningkatkan komunikasi dengan orang tuanya. Wali 
kelas menciptakan komunikasi dan kerjasama yang baik dengan orang tua siswa. Wali kelas 
menceritakan seiap kejadian yang terjadi kepada orang tua siswa, baik kejadian positif maupun 
negatif, sehingga orang tua mengetahui perkembangan dan tingkah laku anaknya. Serta wali kelas 
meminta orang tua untuk lebih mengontrol aktivitas anaknya dan menetapkan jadwal penggunaan 
handphone oleh anaknya ketika di rumah. 
3. Menyosialisasikan dampak dari penggunaan handphone kepada siswa 
Setiap guru memberikan penjelasan dan menyosialisasikan dampak handphone kepada 
siswa, selain itu juga ditempelkan di dinding sekolah dampak dari penggunaan handphone. 
Sehingga siswa mengerti dan mengetahui akibat dari penggunaan handphone, dan siswapun mulai 
cerdas dalam menggunakan teknologi handphone. 
4. Menunjukkan keteladanan kepada siswa 
Guru dan seluruh komponen yang ada di sekolah memberikan contoh teladan kepada 
siswa, yaitu tidak menggunakan handphone selama proses pembelajaran, kecuali ketika ada 
keperluan yang memang sangat mendesak. Sehingga secara tidak langsung siswa akan mengikuti 
kebiasaan yang dilakukan oleh guru, yaitu menggunakan handphone hanya untuk hal-hal yang 
perlu saja. 
5. Membiasakan prilaku-prilaku positif pada diri siswa 
Sekolah melalui guru membiasakan prilaku-prilaku positif pada diri siswa. Hal ini dimulai 
dari cara berbicara yang sopan dan lemah lembut, sabar dalam setiap melakukan kegiatan, disiplin 
selama berada di lingkungan sekolah dan tertib dalam pembelajaran. 
6. Setiap wali kelas melakukan pendekatan diri dan menjadi layanan konseling kepada siswa 
Setiap wali kelas di SD Plus Marhamah lebih meningkatkan pendekatan diri dan layanan 
konseling kepada siswa. Hal ini diterapkan mulai mulai dari siswa datang ke sekolah, yang 
langsung disambut oleh wali kelas di gerbang pintu dan menyalami siswa. Kemudian selama proses 
pembelajaran, wali kelas selalu memfasilitasi siswa, dan selalu berkeliling meninjau kegiatan 
siswa, dan apabila dijumpai siswa yang mengalami kesulitan akan diajari dengan penuh kesabaran. 
Selanjutnya saat istirahat, wali kelas mengontrol dan memperhatikan siswa dari kejauhan terhadap 
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aktivitas yang dilakukan siswa selama jam istirahat, serta mendengarkan dan memberikan solusi 
sesuai ajaran agama terhadap keluhan-keluhan dan curhatan yang diutarakan siswa, sehingga siswa 
mendapatkan kasih sayang dan perhatian dari wali kelas selama berada di sekolah. 
7. Menciptakan lingkungan sekolah dan pembelajaran yang menyenangkan 
Sekolah menciptaka lingkungan yang menyenangkan kepada siswa, yaitu dengan 
melengkapi sekolah dengan fasilitas-fasilitas yang mendukung kreativtas siswa yaitu disediakan 
lapangan basket, tennis meja, ayunan, mushalla, perpustakaan, peralatan band seperti drum, piano, 
gitar dan lainnya. Sehingga siswa mengisi waktu-waktunya dengan kegiatan positif serta kreatif. 
Selain itu, dalam proses pembelajaranpun guru menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 
yaitu menggunakan model pembelajaran yang inovatif, sehingga memberikan pengalaman belajar 
yang menyenangkan dan tidak membosankan bagi siswa. 
8. Memberikan sanksi yang mendidik kepada siswa 
Apabila didapati siswa melakukan prilaku yang tidak sesuai dengan ajaran agama, maka 
guru terlebih dahulu menanyakan penyebab kenapa ia melakukan hal tersebut, setelah itu guru 
menasehati siswa tersebut dengan lembut dari hati ke hati dan menjelaskan akibat yang terjadi 
apabila prilaku tersebut serta membawakan kejadian tersebut jika terjadi kepada dirinya. Sehingga, 
siswa merasakan bahwa perbuatan itu tidak baik dan tidak mengulanginya lagi. 
Strategi yang diterapkan sekolah SD Plus Marhamah tersebut, tentu tidak semudah yang 
terlihat. Beberapa kendala juga dialami oleh pihak sekolah dalam mengatasi dampak negatif 
handphone terhadap prilaku siswa SD tersebut, di antaranya yaitu: 
1. Terdapat sebagian orang tua yang susah diajak untuk berkomunikasi dan menjalin kerjasama 
dengan pihak sekolah, karena merasa anaknya tidak melakukan perbuatan yang fatal. 




Berdasarkan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa pemberian serta penanaman nilai-
nilai agama dan akhlakul karimah di sekolah dapat mengatasi dampak negatif handphone terhadap 
perilaku anak SD, serta sekolah memilki beberapa strategi dalam mengatasi dampak negatif 
handphone terhadap prilaku siswa SD, di antaranya yaitu: 1) Menjalin komunikasi dan kerjasama 
dengan orang tua siswa, 2) Menanamkan nilai-nilai agama pada siswa, 3) Menyosialisasikan dampak 
dari penggunaan handphone kepada siswa, 4) Menunjukkan keteladanan kepada siswa, 5) 
Membiasakan prilaku-prilaku positif pada diri siswa, 6) Setiap wali kelas melakukan pendekatan diri 
dan menjadi layanan konseling kepada siswa, 7) Menciptakan lingkungan sekolah dan pembelajaran 
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